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ABSTRAK 

 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan islam memiliki 

tanggung jawab besar dalam mencetak santri yang cerdas 

keagamaaanya dan baik akhlaknya. Pondok Pesantren Diniyyah Putri 

Lampung adalah sebuah lembaga pendidikan berbasis keagamaan 

yang mengajarkan akhlakul karimah, hampir seluruh santri Pondok 

Pesantren Diniyyah Putri Lampung memiliki akhlak yang baik. 

Mereka menunjukan sikap ta’dzim ketika bertemu dengan guru 

maupun ustazahnya, serta menyapa dan mengucapkan salam ketika 

bertemu dengan orang luar. Namun, terdapat beberapa santri yang 

kurang menjaga kebersihan asrama dan telat dalam pelaksanaan sholat 

berjamaah di masjid. 

Metode penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian 

lapangan dan bersifat kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan teknik 

analisis data mengunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen dakwah 

dalam pembinaan akhlak santri Pondok Pesantren Diniyyah Putri 

Lampung dimulai dengan melakukan perencanaan siapa yang akan 

melakukan pembinaan dan jumlah santri yang terlibat, media, biaya, 

meteri yang akan diajarkan serta metode yang akan digunakan. 

Penggorganisasian dilakukan dengan membentuk struktur tim 

pembinaan akhlak dan membagi tugas kepada anggota tim pembinaan 

akhlak. Penggerakan dilakukan dengan melibatkan semua elemen 

pondok pesantren termasuk majelis pengasuhan, guru asrama, ustad 

dan ustadzah, dan PKM (Persatuan Kulliyatul Mu’allimat El- 

Islamiyah) melalui berbagai metode pembinaan seperti pembinaan 

dengan satjiwa, pembinaan melalui tata tertib, keteladanan, nasehat, 

Pembelajaran kitab Talim al-Muta’allim dan Akhlak Lil Banat, 

motivasi, dan hukuman. Pengawasan dilakukan melalui kerja sama 

antara majelis pengasuhan, guru asrama, dan PKM (Persatuan 

Kulliyatul Mu’aliimat El-Islamiyah) untuk mengawasi dan memantau 

akhlak santri dan melakukan evaluasi. Secara keseluruhan 

perencanaan, penggorganisasian, penggerakan, dan pengawasan dalam 

pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Diniyyah Putri 

Lampung berjalan dengan baik. 

 

Kata Kunci : Manajemen Dakwah, Pembinaan Akhlak Santri, 

Pondok Pesantren 
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ABSTRACT 

 

Islamic boarding schools, as Islamic educational institutions, 

have a great responsibility in producing students who are religiously 

intelligent and have good morals. The Diniyyah Putri Lampung 

Islamic Boarding School is a religious-based educational institution 

that teaches moral character, almost all students of the Diniyyah Putri 

Lampung Islamic Boarding School have good morals. They show a 

ta'dzim attitude when meeting with their teachers and ustazah, as well 

as greeting and greeting when meeting outsiders. However, there are 

some students who do not maintain the cleanliness of the dormitory 

and are late in carrying out congregational prayers in mosques. The 

research method used is field research, which is qualitative and 

descriptive in nature. Data collection techniques include interviews, 

observations, and documentation, while data analysis techniques 

involve data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of the study show that da'wah management in the 

moral development of students of the Diniyyah Putri Lampung Islamic 

Boarding School begins by planning who will carry out the coaching 

and how many students are involved, the media used, the cost, the 

meter that will be taught and the method that will be used in the 

coaching process. The organization is carried out by forming a moral 

development team structure and dividing tasks to the members of the 

moral development team. The mobilization was carried out by 

involving all elements of the Islamic boarding school including the 

nurturing assembly, dormitory teachers, ustad and ustadzah, and 

PKM (Persatuan Kulliyatul Mu'allimat El-Islamiyah) through various 

coaching methods such as coaching with satjiwa, coaching through 

discipline, example, advice, learning the book of Talim al-Muta'allim 

and Akhlak Lil Banat, motivation, and punishment. Supervision is 

carried out through cooperation between the nurturing council, 

dormitory teachers, and PKM (Persatuan Kulliyatul Mu'aliimat El-

Islamiyah) to supervise and monitor the morals of students. Overall, 

planning, organizing, mobilizing, and supervising the development of 

student morals at the Diniyyah Putri Lampung Islamic Boarding 

School went well. 

 

Keywords: Da’wah Management, Student Moral Development, 

Islamic Boarding School 
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MOTTO 

 

نَّ 
ِ
نُ ۚ إ َّتِِ هِِى ٱَحْسى ل

 
دِلهُْم بِٱ جى َٰ نىةِ ۖ وى س ى لحْى

 
ةِ ٱ وْعِظى لمْى

 
ٱ لحِْكْْىةِ وى

 
ِّكى بِٱ ب بِيلِ رى ٰ سى لَى

ِ
دْعُ إ

 
ٱ

لمُْهتْىدِينى 
 
ُ بِٱ هُوى ٱَعْلَى ۦ ۖ وى بِيلِِِ لَّ عىن سى ن ضى ُ بِمى َّكى هُوى ٱَعْلَى ب  رى

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yanga baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk” 

(Q.S. An-Nahl [16]: 125) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk lebih memahami judul 

skripsi ini dan untuk menghindari kesalahpahaman mengenai 

maksud dan tujuan serta ruang lingkup pembahasan, penulis 

akan menjelaskan beberapa kata istilah yang terdapat  dalam 

judul skripsi ini. Adapun judul skripsi ini adalah 

MANAJEMEN DAKWAH DALAM PEMBINAAN 

AKHLAK SANTRI PONDOK PESANTREN DINIYYAH 

PUTRI LAMPUNG 

Manajemen dan dakwah adalah dua definisi dari dua 

rumpun keilmuan yang berbeda. Secara etimologis istilah 

manajemen berasal dari bahasa inggris management yang 

berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan. 

Artinya manajemen adalah suatu proses yang diterapkan oleh 

individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk 

mengapai tujuan. Dalam bahasa arab kata manajemen 

diartikan at- tanzim yang berarti suatu tempat untuk 

menyimpan segala sesuatu dan penepatan segala sesuatu pada 

tempatnya
1
. Dakwah berasal dari bahasa arab da’a, yad’u, 

da’wan, du’a yang mengandung arti mengajak, menyeru, 

memanggil, seruan permohonan dan permintaan. Dakwah 

adalah upaya mengajak umat dengan bijaksana kepada jalan 

yang bener sesuai dengan perintah Allah untuk kemaslahatan 

dunia dan diakhirat
2
.  

Menurut Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi 

manajemen dakwah adalah sebuah pengaturan sistematis dan 

                                                           
1
 Muhammad Munir and Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: 

Kencana, 2021), 7. 
2 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah: Edisi Revisi (Jakarta: Kencana, 2019), 9. 
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koordinatif dalam kegitan dan aktivitas dakwah yang dimulai 

dari sebelum pelaksanaan sampai akhir kegiatan dakwah
3
. 

Adapun A. Rosyad Shaleh yang dikutip Lilik 

mendefinisikan manajemen dakwah sebagai proses 

perencanaan tugas, mengelompokan tugas, menghimpun dan 

menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-

kelompok tugas dan kemudian menggerakan kearah 

pencapaian tujuan dakwah
4
.      

Manajemen dakwah adalah suatu proses dalam 

memanfaatkan sumber daya (insani dan alam) dan dilakukan 

untuk merealisasikan nilai-nilai ajaran islam sebagai tujuan 

bersama. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan manajemen 

dakwah suatu proses pengelolaan dakwah mulai dari 

perencanaan, penggorganisasian, penggerakan dan 

pengawasan dan dengan memanfaatkan sumber daya untuk 

mencapai tujuan dakwah. 

Yang dimaksud manajemen dakwah dalam skripsi ini 

yaitu perencanaan, penggorganisasian, penggerakan dan 

pengawasan dalam pembinaan akhlak santri Pondok Pesantren 

Diniyyah Putri Lampung. 

Pembinaan akhlak adalah sebuah upaya yang 

dilakukan untuk menanamkan, memperbaiki dan 

mengembangkan akhlak siswa agar memiliki kebribadian 

akhlakul karimah
5
.  

Pembinaan akhlak merupakan proses penanaman 

nilai-nilai perilaku yang baik terhadap Allah Swt, sesama 

manusia, diri sendiri, dan lingkungan sekitar dengan cara 

                                                           
3 Munir and Ilaihi, Manajemen Dakwah, 29. 
4 Lilik Jauharatul Wastiyah, “Peran Manajemen Dakwah Di Era Globalisasi 

(Sebuah Kekuatan, Kelemahan, Peluang Dan Tantangan),” Jurnal Kajian Manajemen 

Dakwah 3, no. 1 (2020): 5, http://ejournal.uin-

suska.ac.id/index.php/idarotuna/article/view/10904. 
5
 Afif Pandu Umran, “Manajemen Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak 

Santri Di Pondok Pesantren Al-Falah Kabupaten Cilacap” (Skripsi, UIN Raden Intan 

Lampung, 2022), 5. 
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efektif dan berhasil guna, untuk mencapai kebahagian 

kehidupan dunia dan akhirat
6
. 

Dari pengertian diatas pembinaan akhlak adalah 

upaya untuk menanamkan, memperbaiki dan mengembangkan 

akhlak santri agar memiliki kebribadian akhlakul karimah  

dengan memfokuskan pada nilai-nilai perilaku baik kepada 

Allah Swt, sesama manusia, diri sendiri, dan lingkungan 

sekitar. 

Pondok pesantren berasal dari kata pondok dan 

pesantren. Kata pondok berasal dari bahasa arab funduq yang 

artinya asrama atau tempat menginap sedangkan kata 

pesantren berasal dari kata “santri” dengan tambahan awal pe 

dan akhiran an yang berarti  tempat tinggal para santri
7
. 

Menurut A. Halim dalam buku Kompri, pesantren merupakan 

lembaga pendidikan islam yang mengajarkan ilmu-ilmu 

keislaman yang dipimpin oleh seorang kiai sebagai pemimpin 

pondok pesantren dan dibantu oleh guru dan ustad, ustadzah 

yang mengajarkan ilmu-ilmu keislaman kepada santri melalui 

metode dan teknik yang khas. Pesantren sebagai lembaga 

pendidikan yang disajikan sebagai wadah untuk 

memperdalam agama dan sekaligus sebagai pusat penyebaran 

agama islam
8
.  

Pondok pesantren yang dimaksud penulis adalah 

Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung terletak di Negeri 

Sakti Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 

Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung adalah sebuah 

lembaga yang berbasis keagamaan, tempat bermukimnya 

santri putri yang bertujuan untuk menambah ilmu agama 

islam.  

                                                           
6 Hasan Basri, Haidar Putra Daulay, and Ali Imran Sinaga, “Pembinaan 

Akhlak Dalam Menghadapi Kenakalan Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Bukhari 

Muslim Yayasan Taman Perguruan Islam (YTPI) Kecamatan Medan Baru Kota 

Medan,” Edu Riligia 1, no. 4 (2017): 646. 
7 M Maruf, “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentuk Karakter,” 

Jurnal Mubtadiin 4, no. 2 (2019): 95, http://journal.an-

nur.ac.id/index.php/mubtadiin/article/view/8. 
8 M P I Kompri, Manajemen & Kepemimpinan Pondok Pesantren (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018), 2. 
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Berdasarkan beberapa teori-teori diatas yang 

dimaksud dalam judul proposal skripsi ini yaitu membahas 

tentang proses perencanaan, penggorganisasian, penggerakan, 

dan pengawasan dalam pembinaan akhlak santri Pondok 

Pesantren Diniyyah Putri Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Kondisi penurunan akhlak dalam masyarakat saat ini 

sangat mengkhawatirkan. Krisis moral, merosotnya nilai-nilai 

dan norma-norma telah membawa dampak nagatif dalam 

kehidupan bermasyarakat. Penurunan akhlak tidak hanya 

terjadi pada orang dewasa tetapi juga mempengaruhi para 

pelajar yang merupakan generasi penerus yang cenderung 

menunjukan prilaku kurang sopan dan tidak bermoral. Mereka 

juga kurang peka terhadap nilai-nilai moral yang benar dan 

lebih cenderung melakukan tindakan yang merugikan diri 

mereka sendiri dan orang lain. Akibatnya nilai-nilai seperti 

kebaikan dan kejujuran yang seharusnya menjadi landasan 

hidup manusia mengalami penurunan. Kenakalan remaja 

menjadi masalah yang terus muncul di masyarakat yang 

merusak nilai-nilai moral, susila, nilai-nilai agama dan norma-

norma hukum. Kemajuan teknologi juga memberikan dampak 

negatif pada sikap dan prilaku individual dan sosial. Arus 

globalisasi yang membawa pengaruh barat semakin lama 

melunturkan budaya ke-Timuran dan mempermudah 

masyarakat dalam meniru budaya barat
9
. Krisis akhlak ini 

menekankan pentingnya akhlak untuk membawa nilai-nilai 

spritual kepada masyarakat. 

Pembinaan akhlak menjadi salah satu usaha yang 

dapat membentuk kebribadian yang berakhlak mulia. Dalam 

proses pembentukan akhlak perlu diberikan pemahaman tidak 

hanya mengenai konsep baik dan buruk, tetapi juga perlu 

diberikan pembinaan agar agar dapat memahami dengan jelas 

                                                           
9
 Abdul Hamid Rusman, “Implementasi Fungsi Manajemen Dalam 

Pembinaan Akhlak Siswa SMA Negeri 9 Gowa,” Jurnal Manajemen Dakwah 11, no. 

2 (2023): 201, https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/jai. 
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mana yang diperintahkan dan yang dilarang oleh agama agar 

bisa direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari
10

. 

Pembinaan akhlak adalah suatu usaha, tindakan, dan 

kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan akhlak 

individu agar memiliki akhlak yang baik dan prilaku terpuji. 

Tujuannya agar menjadi individu yang berakhlakul karimah 

baik diri sendiri maupun untuk orang lain. 

Sebagai lembaga pendidikan islam pondok pesantren 

memiliki tanggung jawab yang besar dalam mencetak santri 

yang cerdas keagamaanya dan baik akhlaknya. Tujuan 

pendidikan pondok pesantren adalah menciptakan dan 

mengembangkan kebribadian muslim agar berkepribadian 

yang beriman dan bertaqwa kepada Allah, memiliki akhlak 

yang baik, mandiri, teguh dalam berkebribadian, berperan 

dalam menyebarkan agama atau menegakkan agama islam 

dan memiliki cinta ilmu dalam mengembangkan kebribadian. 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan berlandaskan 

pada nilai-nilai islam memegang peranan penting dalam 

mengembankan dan menanamkan akhlak dan mental bagi 

santri, sehingga mampu menciptakan individu yang berakhlak 

mulia dalam hubungan dengan sesama manusia, hubungan 

dengan alam, hubungan dengan Allah Swt
11

. 

Pesantren sejak awal pertumbuhannya berfungsi 

menyiapkan santri agar memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang agama islam sehingga dapat berperan dalam 

memajukan masyarakat, berdakwah, dan menjadi teladan 

umat islam. Pesantren sebagai lembaga pendidikan memiliki 

pendidikan multi aspek dimana santri tidah hanya diajari 

tentang ajaran islam tetapi juga dibekali dengan keterampilan, 

kepemimpinan, kemandirian, kesederhanaan, ketekunan, 

                                                           
10 Muhammad Hasibuddin & Nashiruddin Pilo Syarwin Dwi Putra, 

“Strategi Pembinaan Akhlak Santri Dan Santriwati Di Pondok Pesantren Modern 

Rahmatul Asri Maroangin Enrekang,” Journal Of Gurutta Education (JGE) 1, no. 1 

(2021): 61, http: pasca-umi.ac.id/indez.php/jeg. 
11

 Kartini Sarmila, Nurdin, “Manajemen Pendidikan Akhlak Santri,” 

Journal Of Islamic Education Management 7, no. 2 (2022): 260, 

https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/kelola. 
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kebersamaan, kesetaraaan dan sikap positif lainya. Sikap-

sikap positif ini diharapkan dapat membentuk akhlak yang 

baik bagi santri sehingga mereka mampu hidup mandiri dan 

berkontribusi positif dimasyarakat
12

. 

Dalam organisasi dakwah seperti pondok pesantren 

dalam proses mencapai tujuan diperlukan manajemen yang 

baik, agar dapat menjadi dinamisator dari keseluruhan 

kegiatan yang dinamis dan terarah, karena hampir dalam sendi 

kehidupan peranan manajemen sangat krusial
13

. 

Manajemen dakwah adalah proses pengeloaan dakwah 

mulai dari perencanaan, penggorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan untuk mencapai tujuan dakwah. Oleh karena itu, 

untuk mencapai pembinaan akhlak yang baik dalam pondok 

pesantren, dibutuhkan manajemen yang sudah tertata dengan 

baik dan tepat yang dapat mendukung proses pembinaan 

akhlak bagi santri. Manejemen pembinaan  akhlak perlu 

diterapkan melalui fungsi dari manajemen dakwah yaitu 

fungsi perencanaan, penggorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan
14

. 

Dalam pondok pesantren pembinaan akhlak sangat 

penting karena fungsi akhlak dapat membentuk kebribadian 

santri menjadi lebih baik dan dapat membedakan antara 

prilaku yang baik dan buruk dalam kehidupan sehari-hari
15

. 

Pentingnya pembinaan akhlak dalam pondok pesantren untuk 

meningkatkan kesadaran moral dan religius, serta 

menciptakan lingkungan sosial yang positif sehingga santri 

memiliki akhlak yang baik dan bertanggung jawab. 

                                                           
12 Muhamad Ali Amrizal, Nurhattati Fuad, and Neti Karnati, “Manajemen 

Pembinaan Akhlak Di Pesantren,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (2022): 3604, 

https://jbasic.org/index.php/basicedu. 
13

 Munir and Ilaihi, Manajemen Dakwah, 3. 
14

 Abdini Siregar, “Manajemen Pembinaan Akhlak Pada Santri Di Mts 09 

Kha. Dahlan Sipirok” (Skripsi, IAIN Padang Sidimpuan, 2021), 3. 
15

 Sintia Handayani, “Manajemen Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Santri 

Di Pondok Pesantren Babul Hikmah Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung 

Selatan” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2021), 6. 
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Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung adalah 

sebuah lembaga pendidikan berbasis keagamaan yang 

mengajarkan akhlakul karimah. Hampir seluruh santri  

Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung memiliki akhlak 

yang baik, mereka menunjukan sikap ta’dzim ketika bertemu 

dengan guru maupun ustazahnya, serta menyapa dan 

mengucapkan salam ketika bertemu dengan orang luar. 

Namun, terdapat beberapa santri yang kurang menjaga 

kebersihan asrama dan telat dalam pelaksanaan sholat 

berjamaah di masjid. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Manajemen 

Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Santri Pondok Pesantren 

Diniyyah Putri Lampung. 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada manajemen dakwah 

dalam pembinaan akhlak santri, yang menekankan 

subfokusnya pada fungsi manajemen dakwah yaitu 

perencanaan, penggorganisasian, penggerakan dan 

pengawasan yang digunakan dalam pembinaan akhlak santri 

Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung. Dengan demikian 

penulis menganalisis bagaimana fungsi manajemen dakwah 

yang diterapkan Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung 

dalam pembinaan akhlak santri. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang di ungkapkan pada latar 

belakang maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

Bagaimana fungsi manajemen dakwah dalam 

pembinaan akhlak santri Pondok Pesantren Diniyyah Putri 

Lampung? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 

fungsi manajemen dakwah dalam pembinaan akhlak santri 

Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang akan dilakukan adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

pengetahuan tentang manajemen dakwah dalam 

pembinaan akhlak santri Pondok Pesantren Diniyyah Putri 

Lampung dan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada 

prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

manajemen dakwah dalam pembinaan akhlak santri 

Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung. 

b. Bagi lembaga Pondok Pesantren Diniyyah Putri 

Lampung, dapat digunakan sebagai acuan dan 

penerapan manajemen dakwah dalam pembinaan 

akhlak santri dan sebagai sumbangan pemikiran dan 

evaluasi bagi Pondok Pesantren Diniyyah Putri 

Lampung. 

 

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Skripsi Adnan Kahaga (1941030014) Prodi Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, tahun 

2023 dengan judul “ Manajemen Dakwah Dalam 

Pembinaan Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Al-Huda 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan”. 



 9 

Hasil dari penelitian ini yaitu implementasi manajemen 

dakwah dalam upaya peningkatan akhlak di Pondok 

Pesantren Al-Huda Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan meliputi: Perencanaan dengan 

menggolongkan perencanaan menjadi dua yaitu 

perencanaan jangka pendek dan perencanaan dalam 

jangka panjang.  Pengoorganisasian dengan dibagiya 

tugas dan wewenang yang telah ditetapkan pengasuh. 

Pelaksanaan yang dilakukan seperti pemberian motivasi, 

pembimbingan, menjalin hubungan, komunikasi. 

Penggawasan langkah untuk memperbaiki permasalahan 

yang menjadikan kegiatan yang sudah direncanakan, dan 

sudah dilaksanakan Pondok Pesantren Al-Huda 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan 

belum mendapatkan hasil yang memuaskan dan evaluasi 

dari kegiatan yang sudah berjalan dijadikan pembelajaran 

untuk kegiatan yang akan dilaksanakan
16

. 

2. Skripsi Diah Ayu Sekar Palupi (1741030094) Prodi 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, tahun 2021 dengan judul “ Manajemen 

Dakwah Dalam Meningkatkan Tahfidz Al-Qur’an Di 

Pondok Pesantren Griya Mantap Desa Sidorjo Kecamatan 

Sekampung Udik Lampung Timur”. Hasil dari penelitian 

ini yaitu perencanaan yang dimulai dari nol dan 

dibuktikan dengan perencanaan yang masih 

membutuhkan pembaharuan dari segala aspek. 

Selanjutnya dalam penggorganisasian Pondok Pesantren 

Griya Mantab melakukan pembagian tugas sesuai dengan 

kemampuan santriwati. Tahap pelaksanaan terdapat 

sistem hapalan, pemberian motivasi. Penggawasan 

                                                           
16

 Andan Kahaga, “Manajemen Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Santri 

Di Pondok Pesantren Al-Huda Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan” 

(Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2023). 
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dilakukan oleh pimpinan dan pengurus selama 24 jam 

dengan interaksi secara terus menerus
17

. 

3. Skripsi Dewi Wahdania (5040014020) Prodi Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, tahun 2019 

dengan judul “Urgensi Manajemen Dakwah Dalam 

Pembinaan Akhlakul Karimah Pada Siswa Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang Kecamatan 

Tombolo Kabupten Gowa”. Hasil penelitian ini yaitu 

Manajemen dakwah pada siswa di Sekolah Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah Dataarang dalam pembinaan 

akhlakul karimah adalah perencanaan yang berupa 

program kerja, pengorganisasian dengan melakukan tugas 

dan wewenang, pelaksanaan pembinaan akhlak yang 

dilakukan sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 

Dataarang melalui pendekatan orang tua, pengawasan 

yang dilakukan sekolah Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah Dataarang  dengan melihat secara 

langsung sikap dan tingkah laku siswa dalam proses 

belajar mengajar dan juga dilakukan komunikasi dengan 

orang tua siswa untuk menayakan sikap dan perilaku 

siswa di rumah dan lingkungan masyarakat sesuai dengan 

yang diajarkan atau melakukan penyimpangan
18

. 

4. Didit Ruhdiyanto, dkk dengan judul jurnal “Peran Kiai 

Dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren 

Pagelaran III” tahun 2024. Hasil dari penelitian ini yaitu 

kiai dalam proses pembinaan akhlak santri memiliki tiga 

peranan penting yaitu pertama peran kiai sebagai 

pengasuh hal ini lebih mengarah kepada metode yang 

digunakan kiai dalam memberikan bimbingan kepada 

                                                           
17

 Diah Ayu Sekar Palupi, “Manajemen Dakwah Dalam Meningkatkan 

Tahfidz Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Griya Mantab Desa Sidorjo Kecamatan 

Sekampung Udik Lampung Timur” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2021). 
18

 Dewi Wahdania, “Urgensi Manajemen Dakwah Dalam Pembinaan 

Akhlakul Karimah Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Dataarang 

Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa” (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 

2019). 
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santri, kedua peran kiai sebagai pendidik pada peran ini 

figur kiai sebagai komponen utama dalam 

keberlangsungan system pendidikan pesantren terutama 

dalam pengamalan pendidikan akhlak, ketiga peran kiai 

sebagai pendakwah keberadaan seorang kiai juga sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat
19

. 

5. M. Ikbal Coing, Amir Hamzah dan Muh. Anis dengan 

judul jurnal “Pola Pembinaan Akhlak Santri Pada 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Istiqamah 

Bulukumba” tahun 2022. Hasil penelitian akhlak santri 

MA Darul Istiqomah Bulukumba senantiasa dilakukan 

oleh guru secara konsisten dan berkesenambungan, 

pembinaan dengan cara melakukan pengawasan dan 

pengamatan terhadap aktivitas-aktivitas santri, 

pengawasan dan pembinaan tersebut diarahkan kepada 

terbinanya ahklak mulia santri MA Darul Istiqomah. Pola 

pembinaan akhlak santri di MA Darul Istiqomah 

Bulukumba dilakukan secara konsisten dengan pola 

pembinaan dengan keteladanan, pemberian nasehat, 

pembiasaan dan pemberian ganjaran
20

. 

 

H. Metode Penelitian 

Sebelum memulai melakukan penelitian seorang 

peneliti perlu memperhatikan metode penelitian yang akan 

dilakukan. Karena metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu. Secara umum data yang telah 

diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah. 

 

 

                                                           
19 Didit Ruhdiyanto Dkk, “Peran Kiai Dalam Pembinaan Akhlak Santri Di 

Pondok Pesantren Pagelaran III,” Jurnal Ilmiah Dan Ilmu Pendidikan 7, no. 3 (2024). 
20

 M Ikbal Coing, Amir Hamzah, and Muh Anis, “Pola Pembinaan Akhlak 

Santri Pada Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Istiqamah Bulukumba,” Jurnal 

Kajian Islam &Pendidikan 2, no. 2 (2022). 
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1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang 

dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian. Adapun 

lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis di Pondok 

Pesantren Diniyyah Putri Lampung. 

b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. 

Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya pelaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik 

dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah
21

. 

 

2. Sumber Data dan Data Penelitian  

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung 

diperoleh dari sumber data pertama di lokasi 

penelitian atau objek penelitian
22

. Dalam penelitian 

ini, yang menjadi sumber data pertama yaitu majelis 

pengasuhan, guru asrama, ketua PKM (Persatuan 

Kulliyatul Mu’allimat El-Islamiyah) Pondok 

Pesantren Diniyyah Putri Lampung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-data yang 

dijadikan referensi pelengkap atau tambahan dalam 

penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari buku-buku yang membahas tentang 

                                                           
21 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2017), 6. 
22 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 

2011), 71. 
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manajemen dakwah dan pembinaan akhlak, skripsi, 

jurnal terdahulu yang relevan dengan pembahasan 

penelitian ini. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

beberapa metode untuk mengumpulkan data, adapun 

metode-metode yang penulis gunakan adalah 

a. Metode Wawancara (Interview) 

Metode wawancara (interview) adalah teknik 

pengumpulan data melalui percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertayaan dan terwawancara (interviewe) 

yang memberkan jawaban atas pertayaan itu
23

. 

Wawancara adalah pertemuan antara dua pihak untuk 

berbagi imformasi dan gagasan melalui tanya jawab 

dengan tujuan membangun pemahaman tentang topik 

yang dibahas.
24

 

Dalam penelitian ini penulis mengunakan 

jenis wawancara terstruktur yang dilakukan dengan 

menggunakan pedoman wawancara (pedoman 

pertayaan) yang sudah dipersiapkan terlebih dahulu
25

. 

Adapun diwawancarai penulis yaitu majelis 

pengasuhan, guru asrama, dan ketua PKM (Persatuan 

Kulliyatul Mu’llimat El- Islamiyah) di Pondok 

Pesantren Diniyyah Putri Lampung.  

Wawancara ini ditunjukan untuk memperoleh 

data dan imformasi mengenai manajemen dakwah 

dalam pembinaan akhlak santri Pondok Pesantren 

Diniyah Putri Lampung. 

                                                           
23 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 186. 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

ALFABETA, CV, 2013). 
25 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 75. 
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b. Metode Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan yang dilakukan secara sistematis terhadap 

gejala-gejala yang nampak pada objek penelitian. 

Kegiatan observasi pada hakikatnya adalah aktivitas 

pengamatan dengan mengunakan pancaindra untuk 

mendapatkan imformasi. Pengamatan dan pencatatan 

dilakukan terhadap objek penelitian, tentang prilaku 

alamiah, dinamika yang nampak, gambaran prilaku 

sesuai dengan situasi yang ada dan sebagainya
26

.  

Dalam penelitian ini penulis mengunakan 

observasi non partisipan, dimana peneliti tidak terlibat 

secara langsung dengan aktivitas-aktivitas orang-

orang yang diamatinya dan hanya sebagai pengamat 

independen
27

. Dengan demikian penulis bersikap 

sebagai penonton kemudian dalam pelaksanaanya 

nanti penulis hanya mengamati dan mencatat data-

data yang dibutuhkan. Pada observasi ini penulis 

mengunakannya untuk mendapatkan data yang efektif 

mengenai manajemen dakwah dalam pembinaan 

akhlak santri Pondok Pesantren Diniyyah Putri 

Lampung 

c. Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data melalui sejumlah dokumen 

(imformasi yang didokumentasikan) berupa dokumen 

tertulis berupa arsip, catatan harian, kumpulan surap 

pribadi, kliping, dan sebagainya dan berupa dokumen 

terekam berupa film, kaset rekaman, foto dan 

sebagainya
28

. 

Metode ini digunakan untuk melengkapi data 

yang berhubungan dengan objek yang mau diteliti 

                                                           
26

 Feny Rita Fiantika Dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Padang: PT. 

GLOBAL EKSEKUTIF TEKNOLOGI, 2022), 13. 
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 145. 
28

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 85. 
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berupa sejarah berdirinya Pondok Pesantren Diniyyah 

Putri Lampung, visi dan misi, tujuan, struktur 

organisasi, keadaan ustad dan ustadzah,serta  

santriwati, sarana dan prasarana Pondok Pesantren 

Diniyyah Putri Lampung. 

 

4. Analisis Data  

Menurut Miles dan Huberman menjelaskan 

bahwa dalam analisis data kualitatif, dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Proses menganalisis data 

kualitatif yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification
29

. 

a. Reduksi Data ( Data Reduction) 

Reduksi data merupakan kegiatan 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan
30

. 

b. Penyajian Data ( Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah memdisplaykan data. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori. Miles dan Huberman 

menjelaskan yang paling sering digunakan 

untuk meyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah teks yang bersifat naratif
31

. 

                                                           
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 246. 
30 Ibid., 247. 
31 Ibid., 249. 
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c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing / 

verification) 

Langkah ke tiga dalam analisis 

penelitian kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, data 

akan berubah bila tidak ditemukakan bukti-

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel
32

. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini meliputi 

lima pembahasan yang terdiri dari lima bab, masing-masing 

pembahasan pada setiap bab dapat diuraikan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan yang berisikan tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, 

sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan teori yang menjelaskan tentang 

pengertian manajemen, unsur-unsur manajemen, pengertian 

dakwah, unsur-unsur dakwah, pengertian manajemen dakwah, 

fungsi manajemen dakwah, pengertian pembinaan akhlak, 

macam-macam pembinaan akhlak, faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembinaan akhlak, metode pembinaan akhlak, 

pengertian pondok pesantren, unsur-unsur pondok pesantren, 

tujuan dan fungsi pondok pesantren. 

                                                           
32 Ibid., 252. 
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BAB III Gambaran Umum Pondok Pesantren 

Diniyyah Putri Lampung yang menguraikan tentang sejarah 

berdirinya Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung, visi 

dan misi Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung, tujuan 

pendidikan Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung, 

kondisi geografis Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung, 

struktur organisasi Pondok Pesantren Diniyyah Putri 

Lampung, keadaan pengajar dan santriwati Pondok Pesantren 

Diniyyah Putri Lampung, keadaan sarana dan prasarana 

Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung, daftar kegiatan 

harian santri Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung dan 

penyajian data mengenai manajemen dakwah dalam 

pembinaan akhlak santri Pondok Pesantren Diniyyah Putri 

Lampung 

BAB IV Analisis Penelitian, pada bab ini menjelaskan 

tentang bagaimana manajemen dakwah yang dilakukan dalam 

membina akhlak santri Pondok Pesantren Diniyyah Putri 

Lampung. 

BAB V Penutup, dimana dalam bab ini yang berisikan 

akhir pembahasan skripsi yang meliputi kesimpulan, saran-

saran dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, berikut ini akan 

dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil 

mengenai Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlak 

Santri Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung 

Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Santri 

Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung diawali dengan 

perencanaan dalam pembinaan akhlak santri dengan 

melakukan perencanaan siapa yang akan melakukan 

pembinaan dan berapa jumlah santri yang terlibat, media yang 

digunakan, biaya, meteri yang akan diajarkan dan metode 

yang akan digunakan. Penggorganisasian dilakukan dengan 

membentuk struktur tim pembinaan akhlak dan membagi 

tugas-tugas kepada masing-masing anggota tim pembinaan 

akhlak. Penggerakan Pondok Pesantren Diniyyah Putri 

Lampung dalam pembinaan akhlak santri dengan 

menggerakan semua elemen di pondok pesantren mulai dari 

majelis pengasuhan, guru asrama, ustad dan ustadzah serta 

PKM (Persatuan Kulliyatul Mu’allimat El-islamiyah) dan 

penggerakan ini dilakukan melalui berbagai metode yaitu 

pembinaan dengan satjiwa, pembinaan melalui tata tertib, 

pembelajaran kitab Talim al-Muta’allim dan Akhlak Lil Banat, 

keteladanan, nasehat, motivasi, dan hukuman. Penggawasan 

dilakukan melalui kerja sama antara majelis pengasuhan, guru 

asrama, ustad dan ustadzah dan PKM (Persatuan Kulliyatul 

Mu’allimat El-Islamiyah untuk bersama-sama dalam 

mengawasi dan memantau akhlak santri serta melakukan 

evaluasi kepada santri. Secara keseluruhan, fungsi manajemen 

perencanaan, penggorganisasian, penggerakan, dan 
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pengawasan dalam pembinaan akhlak santri di Pondok 

Pesantren Diniyyah Putri berjalan dengan baik. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitan diatas, maka penulis 

dapat memberikan rekomenadasi sebagai berikut: 

1. Kepada santri untuk selalu mendukung dan berpartisipasi 

dalam menjalankan kegiatan yang telah dibuat agar 

menjadi individu yang beraklakul karimah 

2. Kepada pihak Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung 

untuk selalu menjadi teladan bagi santri agar mereka 

menjadi santri yang beraklakul karimah 

3. Kepada Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung agar 

dapat mempertahankan manajemen dalam pembinaan 

akhlak santri dengan baik. 
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